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DESAIN INSTALASI LISTRIK DAN MEKANIKAL UNTUK RUMAH SAKIT
PRATAMA SINTANG KALIMANTAN BARAT

Abstrak

Rumah Sakit Pratama Sintang Kalimantan Barat merupakan sarana dan prasarana
kesehatan bagi masyarakat khususnya warga Sintang, sebagai penunjang fasilitas gedung
ini memiliki kebutuhan lisrik diantaranya penerangan, pendingin udara, stop kontak,
pompa air bersih, pompa pemadam kebakaran, /ift, dan juga proteksi penangkal petir.
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan perencanaan instalasi listrik yang presisi, serta
penentuan air bersih dan air kotor. Perancangan instalasi bertujuan untuk merancang
kebutuhan instalasi listrik dan p/lumbing pada gedung. Metode yang digunakan untuk
menentuan beban listrik, kapasitas air bersih dan air kotodalam instalasi adalah
penghitungan manual dengan menetukan faktor penghuni, ruangan, dan gedung sebagai
parameter. Sedangkan penggambaran rancangan sistem kelistrikan dan penentuan titik
lampu melalui program AutoCAD dan DIALux. ntuk menentukan penghantar, sistem
proteksi, dan daya listrik mengarah pada perhitungan yang sudah dirancang. Hasil dari
perhitungan perencanaan menunjukkan total daya semu 692,87 KVA serta menggunakan
pengaman utama MCCB 3 Fasa 1250 A dengan besar luas penampang 8 x NYKRGbY 2
x 300 mm2. Untuk kebutuhan pemadam kebakaran dan kebutuhan air bersih adalah
778,25 M? dengan dimensi groundtank 20 x 18,5 x 2 M? dan kapasitas rooftank 2 x 50
M?* serta dengan proteksi penangkal petir dengan tinggi tiang 10 M dengan radius
proteksi 60 meter sebanyak 6 titik.

Kata Kunci : Sistem Kelistrikan, AutoCAD, DIALux, Sistem Proteksi, Penangkal
Petir.
Abstract

Sintang Pratama Hospital West Kalimantan is a facility and health infrastructure for
people, especially Sintang residents, as supporting facilities of this building that require
lighting, air conditioning, outlet, water pump, fire extinguisher, elevator, and also
lightning protection. With the necessary precision installation planning, and the
determination of clean air and dirty air. Formal installation design for installation and
installation needs in buildings. The method used to determine the electrical load, air and
air capacity is a solution by calculating the factors of occupants, rooms, and buildings
as parameters. Lighting and lamp usage system for AutoCAD and DIALux programs. to
determine the conductor, protection system, and electrical power on the calculations
already designed. The results of the planning calculations show a total apparent power
of 692.87 KVA and also use the main safety MCCB 3 Phases 1250 A with a large cross-
sectional area of 8 x NYKRGbY 2 x 300 mm2. For fire extinguisher and clean water
requirement is 778,25 M3 with dimension of groundtank 20 x 18,5 x 2 M2 and rooftank
capacity 2 x 50 M3 and with protection of lightning rod with 10 m pole height with
protection radius 60 meter counted 6 point.

Keywords: Electrical System, AutoCAD, DIALux, Protection System, Lightning
Protection.



1. PENDAHULUAN

Rumah sakit sangat berperanan penting bagi masyarakat Indonesia khususnya dalam
bidang kesehatan. Dengan dibangunnya rumah sakit pratama sintang diharapkan dapat
melaksanakan pelayanan medis dengan baik dan juga sebagai sarana pelayanan penunjang
medis masyarakat disekitar.Perencanaan hingga proses pengendalian selama pekerjaan
konstruksi adalah kegiatan penting dari sebuah proyek. Keberhasilan atau kegagalan proyek
disebabkan oleh perencanaan yang tidak maksimal dan pengendalian yang kurang efektif,
sehingga aktivitas proyek tidak efisien. maka dari itu pengerjaan didesain sedemikian rupa
sehingga gedung tersebut aman dan nyaman saat digunakan melakukan aktifitas pelayanan
medis. (Dannyanti, Eka and Sudaryanto,Budi,2011)

Perencanaan sistem instalasi listrik haruslah mengacu pada ketentuan dan peraturan
yang berlaku sesuai dengan PUIL (Persyaratan Umum Instalasi Listrik) 2011 dan undang-
undang ketenagalistrikan tahun 2009.

Perencanaan sistem instalasi listrik meliputi penghitungan titik lampu dan ac pada
setiap ruangan, luas penampang yang digunakan, asumsi jumlah beban yang terpakai dan
fleksibilitas, yaitu jaringan harus memberi kemungkinan untuk penambahan beban walau
tetap harus dalam batasan tertentu. Dengan demikian jika suatu saat ada tambahan beban
yang wajar maka tidak diperlukan perombakan atas jaringan listrik yang lama secara total.

Apabila pendistribusian energi listrik tidak sesuai aturan yang ditentukan maka akan
terjadi beberapa kemungkinan, salah satunya terjadinya hubung singkat yang dapat
menyebabkan kebakaran agar pemasangan yang benar-benar dapat diandalkan, ekonomis
dan Aman pada saat operasi, instalasi yang baik akan membantu menciptakan rasa nyaman,
aman, dan tenang, selain sistem instalasi listrik yang sesuai aturan yang berlaku juga
diperlukan perhitungan plumbing yang terdiri dari perhitungan kebutuhan air bersih,
kebutuhan air untuk pemadam kebakaran, serta perencanaan pembuangan atau
sanitasi. (Mustofa, Zainal ,2017).

Gedung bertingkat tidak lepas dari sambaran petir, apabila petir menyambar dapat
merusak bangunan, mengakibatkan kebakaran dan mengakibatkan kematian bagi manusia.
Untuk mencegah terjadinya sambaran petir diperlukan pemasangan penangkal petir.

Penangkal petir yang baik harus mampu mengamankan area yang dijangkaunya.



1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas adalah :

1.

3.

Berapakah total keseluruhan beban listrik yang dibutuhkan rumah sakit pratama
sintang ?

Berapa kebutuhan air bersih, hydrant,dan sistem sanitasi yang dibutuhkan rumah
sakit pratama sintang?

Bagaimana konfigurasi ukuran penangkal petir yang dibutuhkan ?

1.2 Batasan Masalah
Dalam pelaksanaan desaim mekanikal dan elektrikal dengan menggunakan metode

perhitungan yang sesuai dengan peraturan agar seuai dengan yang diharapkan, maka

dibuatlah batasan masalah sebagai berikut :

1.

Menentukan titik lampu dengan software DIALux, menentukan titik AC (Air
Conditioner), Stop Kontak dan beban lain.

Menentukan kebutuhan airbersih, air kotor dan Hydrant.

3. Menentukan kapasitas pompa air bersih dan Hydrant.

Mengambar desain singel line diagram elektrikal dan plumbing dengan software

AutoCAD.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :

1.

2.
3.

Mengetahui titik lampu dalam suatu ruangan, menghitung kapasitas pendingin
ruangan (Air Conditioner), menghitung kapasitas stop kontak dan menentukan
kapasitas pompa yang digunakan.

Mengetahui kapsitas groundtank dan rooftank.

Mengetahui titik dan radius proteksi penangkal petir.

1.4 Manfaat Penilitian
Manfaat yang diharapkan dari penulian tugas akhir ini adalah :

1.

Menambah pengetahuan dan juga wawasan khusunya pada sistem mekanikal
elektrikal dan sistem plumbing yang sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Menambah ketrampilan mendesain mekanikal elektrikal dan plumbing pada
gedung rumah sakit.

Menambah keterampilan menggambar dan pengoperasian software AutoCad dan

DIALux.



1.5 Landasan Teori
Berikut ini merupakan rumus dan teori yang bersangkutan dengan perencanaan

mekanikal dan elektrikal yaitu :
1. Menentukan arus
Terdapat dua perhitungan yaitu untuk satu fasa dan tiga fasa

a. Beban tiga fasa

. p
la = 3 x VL—N x Cos® (D)

b. Beban satu fasa

ia= s )
Keterangan:
la = Arus nominal (Ampere)
VL-N =Tegangan fasa ke netral (Volt)
P =Daya beban (Watt)
Cos @ =Faktor daya (0,8)

2. Menentukan jumlah titik lampu dalam suatu ruangan
ExLxW

N = xirxcuxn ()
Keterangan :
N =Jumlah Titik Lampu
E = Kuat Penerangan (Lux)
L  =Panjang Ruang (Meter)
W = Lebar Ruanag (Meter)
® = Total Lumen Lampu (Lumen)

LLF = Faktor Rugi Lampu ( 0,70 — 0,80 )
CU = Faktor Pemanfaatan ( 0,5 — 0,65 )
n = Jumlah Lampu dalam 1 titik Lampu

3. Menentukan Kapasitas pendingin ruangan (Air Conditioner)

PxLxTxIxE

Kebutuhan BTU = " 4)
Keterangan :

P =Panjang Ruang (feet)

L = Lebar Ruang (dalam feet)

T  =Tinggi Ruang (dalam feet)

I = Nilai 10 jika ruang berinsulasi (berada di lantai bawah, atau berhimpit



dengan ruang lain).

Nilai 18 jika ruang tidak berinsulasi (di lantai atas).
= Nilai 16 jika menghadap utara;

Nilai 17 jika menghadap timur;

Nilai 18 jika menghadap selatan;

Nilai 20 jika menghadap barat.

» 1 Meter = 3,28 Feet «

. Perhitungan Plumbing

a)

b)

d)

Jumlah orang per lantai =

Menhitung total penghuni dalam suatu gedung.

Netto x Luas Gedung

)

Jumlah total penghuni = jumlah lantai x jumlah orang per lantai (6)

Pemakaian rata—rata per orang per hari

Menentukan kebutuhan air bersih.

Kebutuhan air orang rata-rata / hari (SNI-03-7065)

Rumah Sakit = 500 Liter / Orang / Hari

Jadi total kebutuhan air = Jumlah total penghuni x Kebutuhan air orang (7)
rata-rata / hari

Menentukan kebutuhan air pemadam kebakaran (Hydrant)

Kebutuhan hydrant = Kapasitas standpipe (GPM) x Waktu pemadaman (8)

Kapasitas ground tank

Ground tank diharapkan menampung kebutuhan penghuni selama 2 hari.

Kapasitas ground tank = (2 Hari x (Kebutuhan air bersih + 9)
kebutuhan air pemadam kebakaran))

Safety Factor 10 % = Kapasitas groundtank ditambah pengalian 10%  (10)

Menentukan kapasitas rooftank

Kapasitas rooftank dihitung berdasarkan pada jumlah unit beban (FU) tiap

lantai. Hasil FU bisa dilihat pada grafik unit beban alat plumbing dengan debit

aliran serentak (beban / Lt / Min). Maka didapat berapa liter/menit debit

aliran air dalam gedung. Debit aliran digunakan untuk menentukan kapasitas

rooftank dengan rumus :

Kapasitas rooftank = jumlah debit aliran air x rencana waktu pengisian (11)



2.METODE

Dalam perencanaan desain instalasi listrik dan mekanikal untuk rumah sakit
pratamasintang kalimantan barat metode yang digunakan antara lain :

2.1 Persiapan
Persiapan yang dilakukan antara lain :

2.1.1 Observasi dan Menganalisa Gambar
Merupakan suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan kebutuhan
instalasi listrik dan instalasi penunjang lainnya yang diperlukan.
2.1.2 Studi Literatur
Studi literatur merupakan pencarian literatur yang bersumber dari internet,
pakar maupun dari hasil penelitian orang lain yang bertujuan untuk menyusun
dasar teori yang penulis gunanakan untuk melakkan penelitian.
2.1.3 Perancanaggan
Perancangan rumah sakit pratama sintang kalimantan barat meliputi :
1. Menentukan karakteristik gedung
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui beban gyang akan digunakan
kebutuhan instalasi kelistrikan maupun sistem plumbing.
2. Menentukan Sistem Instalasi
Instalasi yang baik dan benar akan mengacu pada peraturan yang belaku
yaitu Perturan Umum Instalasi Listrik 2011 ( PUIL 2011).
3. Menentukan berbagai bahan yang akan digunakan
Dalam bangunan komersial aspek-aspek pemilihan bahan-bahan yng
tepat penting untuk pembuatan keputusan desain, dokumentasi akurat,
kinerja dan perkiraan biaya, perencanaan konstruksi, mengelola dan
mengoperasikan fasilitas yang dihasilkan dengan menerapkan desain
virtual dan teknologi konstruksi untuk mengkoordinasikan Mechanical,

Electrical dan Plumbing (Martin Fischer and Dean Reed, 2008).



2.2 Waktu dan Tempat
Pelaksanann perencanaan desain instalasi listrik dan mekanikal untuk rumah sakit

pratama sintang kalimantan barat dapat diselesaikan kurun waktu sekitar 4 bulan.

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan kegiatan

No Kegiatan Bulan

Persiapan I I i v

Persiapan Penelitian

Mulai Penelitian

Pelaksanaan

Analisa Gambar

N R m| N R >

Penghitungan Dan Desain Singel
Line Lampu,Ac,Stop Kontak
,Plumbing ,Mch,Penangkal Petir

Penyusunan Laporan

Analisis data gambar

Menyusun laporan

Perbaikan laporan

N N N e

Pengumpulan laporan

2.3 Diagram Alur Perencanaan

Pengamatan Gambar Laporan
l Tugas Akhir

Studi Literatur

Selesai

Analisa Data dan
Perencanaan

v

Hitung Titik Lampu, Ac, Stop Kontak ,
Mcb, Plumbing, Hydrant, Penangkal
Petir

Gambar 1.Diagram alur perencanaan

10



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan desain instalasi listrik dan mekanikal untuk rumah sakit pratama sintang

kalimantan barat dapat dilakukan berdasarkan hasil perhitungan dari beberapa aspek

yaitu :

3.1 Perhitungan Titik Lampu
3.1.1 Ruang Isolasi
Ruang ini mempunyai dimensi panjang 7,5 meter, lebar 5 meter.
Menggunakan lampu Phillips LED tube 13 watt dengan lumen sebesar 1600
lumen. Target penerangan yang akan dicapai sebesar 250 lux adalah :
ExLxW
N = @xLlFxCUxn

N = 250x7,5%x5
"~ 1600x0,70x 0,65 x 3

N = 4,15Titik Lampu

Kesimpulanya ruang isolasi dipasang 4 titik lampu dengan 3 buah lampu

120
240 ——mmmm 2940 —

e OO D ~——

360 —

—ee. SO 0O

240 —m—— 2440 —
Gambar 2.Persebaran Lux per titik

Dari hasil simulsi DIALux pada ruang isolasi dipsang lampu TKI 3 x 13 W
TL LED dalam satu titik 180 -320 lux yang semula ditentukan 250 lux.

3.1.2 Ruang lainnya
Jumlah titik lampu dalam ruangan lainya di berbagai lantai dapat ditentukan
dengan rumus yang sama.
3.2 Kapasitas AC (Air Cnditioner)
Untuk kapasitas AC yang digunakan dalam ruang isolasi yang memiliki panjang 7,5
meter, lebar 5 meter dan tinggi 4 meter maka dapat ditentukan dengan kebutuhan
BTU per jam. Satuan meter harus diubah dalam satuan feat dengan ketetapan tiap 1
meter = 3,28 feat. Kebutuhan AC menggunakan persamaan berikut :

11



3.3

3.4

Kebutuhan BTU/H =

Kebutuhan BTU/H =

LxWxHxIxE

60
(7,5x3,28) x(5x3,28)x(4x3,28) x10x 16

60

Kebutuhan BTU = 13648 BTU per jam

Dari hasil perhitungan kebutuhan BTU/h maka ditentukan AC jenis split untuk ruang
isolasi dengan kapasitas 3/4 PK (7000 BTU per jam) berjumlah 2 AC. Untuk
menentukan kapasitas ruangan lainnya rumus yang sama. (Priyadi, Irnanda, 2009).

Stop Kontak

Kapasitas diasumsikan sesuai dengan prakiraan kebutuhan. Instalasi pada stop
kontak dipisah dengan instalasi penerangan maupun instalasi AC. Bertujuan
meminimalisir gangguan jika instalasi lainya terganggu maka instalasi stop kontak

tetap menyala.

Perhitungan Plumbing
3.4.1 Kebutuhan Air Bersih

Jadi kebutuhan air = Jumlah total penghuni x Kebutuhan air orang
rata-rata / hari
=280 orang x 500 It / orang / hari
=140.000 liter / hari
=140 m®/ hari

3.4.2 Kebutuhan Air Pemadam Kebakaran

3.4.3

344

Kebutuhan hydrant = Kapasitas (GPM) x Waktu pemadaman
=9500 GPM x 45 menit
=427.5001t / menit
=427,5 m’
Kapasitas ground tank
Ground tank dihdirancang untuk kebutuhan penghuni selama 2x24 jam.
Kapasitas ground tank = (2 hari x Kebutuhan air bersih) +
kebutuhan air pemadam kebakaran
= (2 hari x 140 m®/ hari )
=280 m’ + 427 m®
=707,5 m’
Safety Factor 10 %  =707,5+ 70,75
=778,25 m’

Dengan kapasitas ground tank 778,25 m?, maka dimensi ground tank adalah

20mx 18,5mx2m.
Menentukan Kapasitas Rooftank

Perhitungan kapasitas rooftank berdasarkan unit beban (FU) tiap lantai. Hasil
FU bisa dilihat pada grafik unit alat plumbing dengan debit aliran serentak
(beban /It / min) terlampir. Maka didapat jumlah total keseluruhan FU yaitu

12



3.5

3.6

1632 FU (lihat grafik). Dari hubungan grafik antara unit beban penyediaan
air dengan aliran serentak maka 1632 FU = 1632 It / min.
Rooftank direncanakan menampung air selama 30 menit, maka :
Kapasitas rooftank = jumlah debit aliran air x rencana waktu pengisian
rooftank
= (1632liter / menit x 30 menit)
= 48960 liter
= 48,96 m®

Penangkal Petir
Rumah Sakit Pratama Sintang memiliki panjang 161 meter, lebar 75 meter dan tinggi

bangunan kurang lebih 24 meter. Maka gedung ini akan dipasang penangkal petir
seri Schritec A/DA dengan tinggi tiang 10 m dengan radius proteksi 60 meter

sebanyak 6 titik karena bangunan berada di lokasi dengan curah listrik yang tinggi.

Pembagian Beban Listrik

Agar didapatkan pembagian beban yang seimbang distribusi daya listrik 3 fasa yang
dalam pembagian daya listrik arus 3 fasa harus dibagi dan dikelompokkan secara
merata (Antonov Bachtiar, Bayu Dirgantara, 2017)

3.6.1 Sub Distribution Panel lantai 1
Beban lampu, AC, stop kontak
1. FasaR32,60+103,92+75 =211,52A
2. FasaS32,44+102,72+75 =210,16A
3. FasaT33,18+102+76,13 =211,32A
Jadi instalasi listrik di lantai 1 dengan total beban tertinggi sebesar 211,52 A,
maka dipilihlah pengaman MCCB 3 fase dengan ukuran 225 A dengan
penghantar kabel NYY 4 x 120mm?.
3.6.2 Sub Distribution Panel lantai 2
Beban lampu, AC, stop kontak
1. FasaR 23,94 +95,01 + 69,88 188,85 A
2. Fasa S 23,60+95,49 +67,61 = 186,71A
3. FasaT 24,06 + 98,75 + 67,04 = 189,85A
Jadi instalasi listrik di lantai 2 dengan total beban tertinggi sebesar 189,85 A,
maka dipilihlah pengaman MCCB 3 fase dengan ukuran 200 A dengan
penghantar kabel NYY 4 x 95mm?.
3.6.3 Sub Distribution Panel lantai 3
Beban lampu, stop kontak, AC
1. FasaR 27,57+61,41 +51,13 =140,51 A
2. FasaS2792+61,41+51,27 =141,61 A
3. FasaT27,16+59,38 +52,27 =138,82 A
Jadi instalasi listrik di lantai 3 dengan total beban tertinggi sebesar 141,61 A,
maka dipilihlah pengaman MCCB 3 fase dengan ukuran 160 A dengan
penghantar kabel NYY 4 x 70 mm?.

13



3.6.4 Sub Distribution Panel lantai 4
Beban lampu, stop kontak, AC
1.Fasa R 12,99+ 43,25 + 35,22 =91,47A
2.Fasa S 12,26 + 41,70 + 37,5 =91,46 A
3.Fasa T 13,68+ 42,13 + 35,22 =91,05 A
Jadi instalasi listrik di lantai 4 dengan total beban tertinggi sebesar 91,47 A,
maka dipilihlah pengaman MCCB 3 fase dengan ukuran 125 A dengan
penghantar kabel NYY 4 x 25 mm?.
3.6.5 Panel SDP Pompa
1. Panel Pompa Air Bersih

A. Submersibel pump 3 fasa dengan daya 15000 watt
P

In=3XVi “NxcCoso
15000
In=———"—
3x220x0,8
In =28,40 A
B. Transfer pump 3 fasa dengan daya 9200 watt
P
In = 3xVL—-—NxCos ¢
9200
In=3%zz0x08
In=17,42 A
Total beban pompa air yaitu =
Fasa R 45,83 =4583 A
Fasa S 45,83 =4583 A
Fasa T 45,83 =45,83A

Jadi instalasi listrik di panel SDP pompa air bersih dengan total beban
tertinggi sebesar 45,83 A, maka dipilihlah pengaman MCCB 3 fase dengan
ukuran 50 A dengan penghantar kabel NYY 4 x 10 mm?.

2. Panel SDP Pompa Hydrant
A. Joyckey pump 3 fasa daya 8000 watt

P
In:—
3x VL-NxCos ¢

8000
3x220x0,8
In=15,15A

B. Elektrik pump 3 fasa daya 132000 watt
P

V3 xVL-Nx Cos @

In =

In =

| __ 132000
" =3%220x08
In=250 A

14



Total beban pompa hydrant yaitu =

Fasa R 5,70 =265,15A
Fasa S 5,70 =265,15A
Fasa T 5,70 =265,15A

Jadi instalasi listrik di panel SDP pompa hydrant dengan total beban 265,15
A, dipilihlah pengaman MCCB 3 fase dengan ukuran 320 A dengan
penghantar kabel NYY 4 x 150 mm?.

3.6.6 Panel Pembagi Atap

A. Lift 3 Phasa dengan daya 7500 watt
P

3XVL-NxCos¢g

n=

7500
3X220x08
In=14,20 A
Total kebutuhan lift adalah untuk 7 unitnya adalah 99,43 A
B. Pompa Bosster

P
In_VL—NxCosq)
300
In=220x0,8

In=1,7A
Fasa R 99,43+1,7 =101,13 A
Fasa S 99,43 =909,43 A
Fasa T 99,43 =909,43 A

Total kebutuhan untuk sub panel pembagi atap maka dipilihlah pengaman MCCB
3 phase dengan ukuran 125 A dengan penghantar kabel NYY 4 x 35 mm?

3.6.7 Panel Main Distribution Panel

Adalah panel utama terdiri dari line pembagi dengan MCCB ke line SDP.
Perhitungan beban panel MDP ditentukan dengan menhitung jumlah arus
R,S, dan T tiap panel SDP.

Fasa R =1055,09 A
Fasa S =1040,37 A
FasaT =1041,47 A

Dari hasil penjumlahan total beban maksimal yaitu 1055,09 A maka dari itu
digunakanlah MCCB 3 fasa dengan ukuran 1250 A, serta menggunakan
penghantar kabel 8 x NYKRGbY 2 x 300 mm ber inti satu dengan KHA
sebesar 1414 A.

Total daya semu satu adalah 692,87 KVA

Fasa R =23229A
Fasa S =228,88 A
FasaT =229,12 A
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3.7 Singel Line Diagram MDP dan SDP

. L2 el
N ; A
NYRGEY 2X04 5 300 oy 3

NYY 42 25 ez gt LS
{ e e o
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NYY 40 25 merd [
0P LNTA 3
NYY d x 120 mme
1L SOFLANTA |
NYY &2 10 R
: (PNE. POPANRBRSH |
NYY dx W52

Gambar 3.Singel Line Diagram SDP
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Gambar 4.Singel Line Diagram MDP
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4. PENUTUP

Dari analisa perhitungan desain instalasi listrik dan mekanikal untuk rumah sakit pratama
sintang kalimantan barat maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

4.1

4.2

4.3

Rumah sakit pratama sintang kalimantan barat memiliki total arus beban tertinggi
sebesar 1055,09 A, menggunakan pengaman MCCB 3 fasa dengan ukuran 1250 A
serta menggunakan penghantar kabel 8 x NYKRGbY 2X 300 mm2 ber inti satu
dengan KHA sebesar 1414 A.

Rumah sakit pratama sintang kalimantan barat membutuhkan penampungan air
bersih dalam ground tank untuk penghuni selama 2 hari dengan nilai safety factor 10
% sebesar 778,25 m?, dengan dimensi ground tank yaitu 20 m x 18,5 m x 2 m.
Rumah Sakit Pratama Sintang memiliki panjang 161 meter, lebar 75 meter dan tinggi
bangunan kurang lebih 24 meter. Maka gedung ini akan dipasang penangkal petir
seri Schritec A/DA dengan tinggi tiang 10 m dengan radius proteksi 60 meter

sebanyak 6 titik karena bangunan berada di lokasi dengan curah listrik yang tinggi
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